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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Jumlah Uang Beredar (JUB) M, dan
inflasi terhadap suku bunga pinjaman di Indonesia. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data bulan Januari tahun 2000 sampai
bulan Desember tahun 2007. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
regresi berganda dengan menggunakan metode Autoregresive Moving Average
(ARMA). Hasil regresi menunjukkan bahwa suku bunga SBI dan inflasi
berpengaruh signifikan terhadap suku bunga pinjaman, sedangkan JUB tidak
berpengaruh signifikan terhadap suku bunga pinjaman bank umum di Indonesia.
Suku bunga SBI merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap suku
bunga pinjaman di Indonesia.

Kata kunci: Suku bunga pinjaman, suku bunga SBI, JUB, inflasi
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know how the impact of the SBI rate,
money supply and inflation on lending rate in Indonesia. The data that used in
this research is secondary data, for Januari 2000" to the December 2007". This
study by using multiple regresion with Autoregresive Moving Average (ARMA)
method. Based on estimation results show that SBI rate and inflation influence
lending rate significantly, while money supply is not significantly. SBI rate is the
most variable to influence lending rate in Indonesia.

Keywords: Lending rate, SBI rate, Money Supply and inflation.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan atau penurunan perekonomian suatu negara dapat dilihat dari
perkembangan makroekonomi negara tersebut. Perkembangan makroekonomi
yang stabil dapat menunjang pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pertumbuhan
ekonomi yang .linggi tidak terlepas dari kondisi sektor perbankan yang baik.

Sektor perbankan merupakan salah satu media penggerak yang sangat
penting bagi sistem keuangan di Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari sejarah pahit
bangsa Indonesia ketika terjadi krisis moneter tahun 1998. Saat itu sektor
perbankan Indonesia terpuruk sampai taraf yang mengkhawatirkan. Terjadi
likuidasi bank-bank yang bermasalah secara besar-besaran, puluhan bank yang
dinyatakan tidak sehat, beku operasi, dan mengakibatkan turunnya kepercayaan
masyarakat terhadap kinerja perbankan di Indonesia.

Belajar dari pengalaman pahit tersebut, maka telah dilakukan reformasi dan
pembenahan pada industri perbankan di Indonesia. Reformasi yang menuju ke arah
yang lebih baik ini akan berdampak pada sektor-sektor lain seperti perdagangan,
industri, jasa-jasa, dan lain-lain yang tentunya memerlukan dana untuk peningkatan
usaha. Kebutuhan akan dana tersebut akan dipenuhi oleh sektor perbankan.

Peran perbankan yang cukup sentral bagi perekonomian menuntut
pengelolaan manajemen yang transparan. Penerapan prinsip-prinsip good corporate
governance harus dilakukan perbankan secara benar, karena peluang bank untuk

disalahgunakan, baik oleh pengelola, pemilik, maupun pihak luar akan semakin



kecil. Perbankan merupakan tempat masyarakat menyimpan dananya untuk
kemudian disalurkan dalam bentuk kredit. Jumlah dana yang dikelola perbankan
nasional cukup besar. Hingga Agustus 2007, jumlah dana pihak ketiga yang
berhasil dihimpun sektor perbankan mencapai Rpl1392.6 triliun. Jumlah ini
meningkat dari tahun 2003 yaitu sebesar Rp902.3 triliun. Bahkan, dari lima institusi
finansial yang ada, yakni bank, asuransi, sekuritas, multifinance, dan dana pensiun,
perbankanlah yang menguasai pangsa pasar paling besar. Penguasaan pangsa
asetnya mencapai 89.29 persen dengan total nilai sebesar Rp1126.72 triliun (SEKI,
2007:35).

Sejarah telah mencatat bahwa salah satu penyebab rusaknya perekonomian
nasional ketika krisis adalah rapuhnya ketahanan industri perbankan. Saat itu
banyak bank dijalankan sesuai dengan keinginan pemilik dan pengelolanya.
Akibatnya, tidak sedikit bank yang melanggar Batas Maksimum Pemberian Kredit
(BMPK) yang telah ditetapkan Bank Indonesia (BI).

Sektor perbankan harus menjaga tingkat likuiditasnya. Tingkat likuiditas
perbankan tercermin dari kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Selain itu bank juga harus menjaga likuiditasnya agar tetap mampu
menyediakan dana untuk pinjaman kredit dan penarikan simpanan. Dana yang
terhimpun pada bank diperoleh dari spread antara suku bunga simpanan dan suku
bunga pinjaman. Jika suku bunga simpanan lebih besar dari suku bunga pinjaman
maka bank tersebut mengalami negative spread, sedangkan bila suku bunga

simpanan lebih rendah dari suku bunga pinjaman maka bank tersebut mengalami

positif spread.



Suku bunga pinjaman di Indonesia merupakan sebuah dilema. Bank
Indonesia sebagai otoritas moneter dalam mempengaruhi suku bunga bank
menggunakan Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Ketika suku bunga SBI mengalami
kenaikan maka akan segera direspon oleh suku bunga bank. Namun berbeda bila
suku bunga SBI mengalami penurunan. Penurunan suku bunga SBI yang dilakukan
BI direspon dengan lambat oleh suku bunga dalam negeri, sehingga suku bunga
pinjaman di Indonesia masih tetap tinggi. Tingginya suku bunga pinjaman di
Indonesia pemnah terjadi pada tahun 1988. Diawali dari pemyataan Gubemur BI
pada saat itu, yaitu Adrianus Mooy mengenai perlunya perbankan untuk menekan
lagi tingkat suku bunga yang dinilai sangat tinggi dan tidak mampu menggairahkan
investasi. Penyebab utama tingginya suku bunga bank pada saat itu adalah
mahalnya biaya memperoleh dana itu sendiri. Sebagian besar dana bank diperoleh
dari deposito dengan tingkat bunga berada diatas 15 - 21 persen, baik untuk jangka
waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, maupun 12 bulan. Melihat bunga deposito yang
demikian tinggi, wajar jika bunga kredit pun sangat tinggi karena biaya intermediasi
dari bank. Biaya tersebut antara lain biaya overhead, biaya resiko dan marjin laba
yang jumlahnya masih sekitar 4 persen, yang berarti besar bunga kredit pada waktu
itu diperkirakan antara 19.5 persen sampai 25 persen (Tedjo, 1994:110).

Sepuluh tahun setelah itu Indonesia mengalami krisis moneter. Sebelumnya
pada periode bulan Juli - Agustus 1997 pemerintah menerapkan kebijakan empat
kali menaikkan tingkat suku bunga SBI dari bulan Agustus sebesar 7 persen
menjadi 30 persen dalam setahun. Pergerakan suku bunga SBI menjadi tolok ukur
bagi tingkat suku bunga lainnya, sehingga kenaikan suku bunga SBI ini dengan

sendirinya mendorong kenaikan suku bunga dana antar bank dan suku bunga



deposito. Suku bunga perbankan untuk deposito dan pinjaman (kredit) di Indonesia
adalah tertinggi di kawasan ASEAN bahkan di seluruh dunia (Tambunan,
1998:114).

Faktor lain yang mempengaruhi suku bunga pinjaman yaitu Jumlah Uang
Beredar (JUB). Jumlah uang beredar merupakan cerminan dari keperluan dana
pembangunan. Menurut kaum Monetarist, jumlah uang beredar merupakan
indikator penting dari kebijaksanaan moneter yang akan menentukan kelangsungan
suatu perekonomian. Sedangkan menurut Keynes dalam jalur biaya modal,
kenaikan jumlah uang beredar akan menurunkan suku bunga yang mengakibatkan
meningkatnya pengeluaran investasi dan akhimya meningkatkan pertumbuhan
ekonomi (Nopirin, 1987:52).

Jumlah Uang Beredar M, di Indonesia terdiri dari uang kartal ditambah uang
giral. Uang kartal adalah uang kertas dan uang logam yang ada di tangan
masyarakat, sedangkan uang giral adalah saldo rekening koran atau giro milik
masyarakat yang ada di bank (Roswita, 1995:11). Pertumbuhan JUB M, di
Indonesia saat ini dirasakan cukup tinggi. Secara nominal, laju pertumbuhan
tahunan mencapai 23.8 persen, meningkat dari pertumbuhan bulan sebelumnya
yang tercatat sebesar 20.8 persen (SEKI, 2006:29). Peningkatan JUB yang lebih
tinggi dari pertumbuhan ekonomi akan mengakibatkan dampak yang kurang baik
bagi perekonomian karena dapat menimbulkan tekanan inflasi ataupun kenaikan
ekpektasi inflasi.

Inflasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga-harga
barang umum secara terus-menerus. Melalui inflasi kita dapat melihat keadaan

ekonomi dan gambaran perekonomian di masa mendatang. Tingginya tingkat inflasi



akan membahayakan perekonomian suatu negara. Ketika hal ini terjadi, maka Bank
Indonesia sebagai otoritas moneter perlu menaikkan suku bunga untuk
memperkuat likuiditas dalam perekonomian nasional. Kebijakan ini dilakukan agar
dana yang ada di dalam negeri tidak mengalir ke luar negeri (capital outflow).
Peningkatan suku bunga yang dilakukan Bank Indonesia akan diikuti peningkatan
suku bunga perbankan yang berakibat pada kenaikan suku bunga pinjaman.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengkaji permasalahan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi suku bunga
pinjaman di Indonesia dengan judul “Suku Bunga Pinjaman di Indonesia :

Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :

1. Seberapa besar pengaruh suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI),
Jumlah Uang Beredar (JUB), dan inflasi terhadap pergerakan suku bunga
pinjaman bank umum di Indonesia?

2. Variabel manakah yang memiliki pengaruh paling besar terhadap

pergerakan suku bunga pinjaman bank umum di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suku bunga SBI,
JUB dan inflasi terhadap suku bunga pinjaman di Indonesia, serta variabel manakah

yang memiliki pengaruh paling besar terhadap suku bunga pinjaman di Indonesia.



1.4. Manfaat Penelitian

I.4.1. Bagi Perbankan

Perbankan secara umum dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
bahan referensi dalam menetapkan tingkat suku bunga pinjaman (kredit) bank vang

bersangkutan.

1.4.2. Bagi Peneliti

a. Mengetahui lebih jauh pengaruh antara suku bunga Sertifikat Bank
Indonesia (SBI), Jumlah Uang Beredar (JUB) M, dan inflasi terhadap suku
bunga pinjaman di Indonesia pada kurun waktu penelitian.

b. Menambah referensi pengetahuan yang didapat pada jenjang perguruan
tinggi dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapat pada kondisi

sebenarnya di lapangan.
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